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 Short term memory merupakan sistem ingatan manusia yang mendukung 
potensi seseorang untuk menyimpan informasi yang didapatkan dari 
memproses informasi dalam waktu singkat. Working memory penting 
sebagai bentuk dasar untuk pemecahan masalah, pengambilan 
keputusan, dan pemahaman bahasa bagi pelajar SMP. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengukur adanya perbedaan antara musik favoritism 
dan non-favoritism terhadap short-term memory di SMPN 6 Kota 
Malang. Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
desain between-subject. Terdapat dua kelompok yaitu kelompok musik 
favorit dan kelompok musik non favorit, Partisipan dalam penelitian 
berjumlah 60 orang yang merupakan siswa dan siswi SMPN di Kota 
Malang dengan kriteria inklusi tidak memiliki masalah pendengaran. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah digit span yang 
disajikan melalui software Cognitive Laboratory untuk mengukur shor-
term memory. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara musik favoritism dan non-favoritism terhadap short-
term memory pada siswa dan siswi SMP di Kota Malang (p = 0.001). Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
diterima. Musik favorita musik yang disukai dapat meningkatkan 
memori siswa. Penelitian ini membantu memahami bagaimana 
preferensi musik mempengaruhi fungsi kognitif, khususnya short term 
memory pada siswa. Temuan ini meningkatkan literatur tentang musik 
dan kognisi dengan menunjukkan bahwa musik favorit siswa dapat 
menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan performa memori mereka, 
yang dapat dimasukkan ke dalam pendekatan pembelajaran di sekolah, 
seperti metode pendukung pembelajaran untuk meningkatkan fokus dan 
retensi informasi. 
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Pengaruh Musik Favoritism Terhadap Short Term Memory Pada 
Siswa SMP 

 
1. Pendahuluan 

Siswa merupakan orang terdidik yang menempati posisi dalam sebuah proses 

perkembangan yang membutuhkan bimbingan untuk memperoleh kemampuan secara optimal 

(Arifin, 2000), Menurut Kamus Bahasa Indonesia, siswa didefinisikan sebagai individu yang 

berada di dalam proses belajar maupun bersekolah. Sedangkan menurut Sardiman (2006) siswa 

berarti individu yang sedang bersekolah yang tujuannya untuk memperoleh jenis tipe 

pendidikan. Ketika siswa menempuh pendidikan formal, salah satu yang menjadi indikator 

penting yaitu proses belajar siswa (Linggi, 2023). Proses belajar merupakan hubungan yang 

melibatkan guru dan siswa yang tujuannya untuk memperoleh hasil yang optimal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran (Purwanto & Aminah, 2020). Selama proses pembelajaran, pengolahan 

informasi harus dilakukan dengan keadaan sadar sehingga materi yang diberikan dapat 

dimasukkan ke dalam mekanisme otak (Matlin & Farmer, 2019). Faktanya, dalam proses 

belajar siswa terdapat suatu permasalahan yang sering terjadi yaitu lupa. Menurut Atkinson & 

Shiffin informasi yang disimpan dalam jangka pendek bersifat sangat rapuh, apabila rangsangan 

berupa materi yang diberikan tidak diulang kembali dalam rentang waktu sekitar 30 detik, 

akibatnya informasi yang diperoleh dapat menghilang (Matlin & Farmer, 2019). Sehingga 

sering ditemukan problematika yang sering mengganggu dalam proses belajar  yaitu 

pengolahan ingatan dalam working memory. Oleh karena itu, working memory dapat menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam proses belajar (Matlin & 

Farmer, 2019).  

Working memory merupakan sistem ingatan manusia yang mendukung potensi 

seseorang untuk menyimpan informasi yang didapatkan dari memproses informasi, dan dari 

lingkungan sekitar  (Matlin & Farmer, 2019). Memori atau ingatan didefinisikan sebuah 

kemampuan dalam menyimpan dan mengakses sebuah informasi ketika individu mendapatkan 

sebuah pengalaman (Solso et al., 2007). Ingatan merupakan elemen perkembangan kognitif 

dengan cakupan seluruh kondisi atau situasi yang didalamnya terjadi proses penyimpanan 

informasi yang telah diterima oleh individu, informasi yang tersimpan akan melalui proses 

dalam tiga tahapan, meliputi sensori memori,  memori jangka pendek (short term memory), 

memori jangka panjang (long term memory) (Santrock, 2002). 

Memori jangka pendek (Short Term Memory) adalah ingatan yang dapat mengingat 

suatu informasi dalam jangka waktu yang sebentar, setelah beberapa waktu kemudian individu 
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akan mengalami kesulitan untuk mengingat informasi yang telah diperoleh (Pratiwi et al., 

2022). Terdapat tahapan dalam penyimpanan memori. Pertama tahapan encoding, tahapan ini 

dibedakan menjadi yaitu penyandian visual (apa yang dilihat)  dan akustik (apa yang didengar). 

Kedua, tahap penyimpanan (storage), disebut tahapan menyimpan informasi ke dalam memori. 

Selanjutnya, tahap terakhir berupa pemanggilan (retrieval) yaitu pemanggilan ulang informasi 

yang sudah tersimpan (Pratiwi et al., 2022).   

 Working Memory diartikan sebagai hal krusial bagi proses belajar siswa karena working 

working memory tidak hanya untuk menyimpan proses informasi, tetapi juga aktif bekerja 

dengan informasi tersebut karena manusia menggunakan working memory sebagai language 

comprehension (mengelola informasi sehingga manusia bisa memahami bahasa), mental 

aritmetika (menghitung), dan aktivitas lainnya dalam kehidupan sehari-hari, seperti proses 

belajar siswa di dalam kelas (Matlin & Farmer, 2019).  

Usia siswa merupakan masa paling optimal dalam mengembangkan kemampuan 

imajinasi (Fitriani, 2014). Umumnya, anak memiliki kemampuan berimajinasi yang beragam 

dengan ketertarikan kepada hal yang sifatnya masih baru. Pramudhita (2019), menyatakan 

kebanyakan siswa yang memasuki usia remaja akan condong merasakan malas dan jenuh 

apabila dihadapkan dengan mata pelajaran terus menerus. Biasanya, jenuh dan malas yang 

muncul ini ditimbulkan oleh adanya tuntutan untuk belajar mengenai materi yang telah 

diberikan ketika di sekolah. Oleh karena itu, menjadikan siswa lupa akan tanggung jawab untuk 

belajar maupun mengerjakan tugas. Untuk meningkatkan semangat belajar siswa dapat 

dilakukan dengan menggunakan minat pada musik. Pada dasarnya, musik dapat menjadi alat 

yang efektif untuk membentuk pola belajar, mengurangi rasa bosan, dan mengatasi rasa bising 

yang dapat menganggu proses belaajr  (Roffiq et al., 2017). Musik mampu memberikan dampak 

positif berupa menstimulasi kecerdasan dan emosional pada saat bayi, usia balita, serta mampu 

memberikan motivasi untuk anak prasekolah hingga sekolah (Pramudhita, 2019).  

Musik dapat menjadi sebuah kegemaran bagi seluruh lapisan masyarakat, baik anak-

anak, remaja, dewasa, maupun lanjut usia (Dingle et al., 2021). Musik merupakan sebuah 

kebutuhan pokok manusia yang dapat memberikan perasaan senang, gembira, dan nyaman 

(Alfath & Emanuela, 2022). Musik dianggap memiliki kekuatan untuk menggugah emosi 

sebagai sarana untuk menyalurkan ekspresi diri. Musik dapat membantu remaja mengelola 

emosi mereka dengan lebih efektif, misalnya mendengarkan musik dapat mengurangi stres dan 

kecemasan, menyediakan sarana pengaturan emosi saat remaja menghadapi masa-masa sulit. 

Studi menunjukkan bahwa remaja menggunakan musik untuk mengomunikasikan perasaan, 

keyakinan, dan pengalaman mereka, membantu mereka membentuk identitas dan terhubung 
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dengan orang lain yang memiliki minat yang sama (North et al., 2004; North & Hargreaves, 

1997). Oleh karena itu, musik tidak bisa dipisahkan dari emosi (Izzah, 2020).  

Musik mampu memberikan perasaan yang menyenangkan sehingga jarang sekali ketika 

mendengarkan musik akan memberikan dan positif. Perasaan positif yang timbul ketika 

mendengarkan musik disebut sebagai hubungan antara musik dengan emosi. Menurut beberapa 

studi, mendengarkan musik berperan dalam mengelola emosi negatif (Chen, 2023) seperti 

meningkatkan mood dan rasa bahagia. Studi oleh Levitin dan Tirovolas (2009) menemukan 

bahwa musik memengaruhi proses kimiawi otak. Ketika terlibat dalam aktivitas musik yang 

menyenangkan, otak akan melepaskan neurotransmitter seperti dopamine. Neurotransmitter ini 

berkaitan dengan kesenangan dan rasa penghargaan. Respons neurokimia ini dapat 

meningkatkan suasana hati dan memberikan rasa gembira, yang berfungsi sebagai penawar 

alami untuk perasaan sedih dan putus asa. 

Dopamin memiliki peran penting dalam tubuh dan otak, diantaranya berpengaruh 

kepada keadaan mental siswa, dan menata suasana hati sehingga membuat siswa memiliki 

gairah atau mood saat proses belajar. Secara biologis, dopamin adalah neurotransmitter yang 

membawa pesan kimiawi ke otak dan membantu mengirimkan sinyal pada sel saraf. 

Selanjutnya, sebagai neurotransmitter, dopamin terlibat dalam banyak peran biologis, 

diantaranya suasana hati, pergerakan, pembelajaran, dan memori.  

Secara psikologis, terdapat kaitan antara emosi dengan proses penyerapan dan 

penyimpanan informasi  (Wade & Travis, 2007). Ketika individu menunjukkan sebuah emosi 

yang positif maka akan timbul arousal. Arousal menciptakan sebuah stimulus yang berada di 

dalam otak sebagai petunjuk mengenai informasi yang dianggap penting, selanjutnya informasi 

penting akan dikodekan dan di recall ketika dibutuhkan. Arousal, mengandung glukosa yang 

menyebar di seluruh otak yang mampu meningkatkan memori dengan mempengaruhi efek 

neurotransmitter yang memperpanjang daya ingat (Lathifah et al., 2015). Sejalan dengan 

penelitian Hunt & Ellis, (2000) menyatakan keadaan emosi diri individu dapat mempengaruhi 

pemrosesan informasi. Fokus individu terkait lingkungan akan terjadi penurunan intensitasnya 

ketika berada di perasaan emosi negatif yang berdampak pada kemampuan memori individu. 

Begitupun sebaliknya, emosi positif yang timbul akan meningkatkan kemampuan memori 

(Wikara et al., 2020). Lahey (2003) menyatakan bahwa emosi negatif dapat memunculkan 

hormon stress berupa hormon kortisol yang dapat menghambat fungsi dari hipokampus yang 

perannya sebagai pembentuk memori.  

 Musik berkaitan dengan kognisi seseorang yang dapat mengubah tingkat gairah 

seseorang. Gairah identik dengan dua dimensi yang berkaitan erat, yakni gairah energik 
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(kelelahan, energi) dan gairah tegang (ketenangan, ketegangan) (Lim & Park, 2019). Musik 

berpotensi memiliki gairah dan biasanya digunakan untuk mengurangi ketegangan atau 

meningkatkan level energi (Lim & Park, 2019). Selain itu, peningkatan gairah dapat 

mempengaruhi kinerja kognitif setelah mengalami pengalaman mendengarkan musik (Lim & 

Park, 2019).  Saat seseorang mendengarkan musik yang disukai tubuh akan memberikan 

reaktivitas atau menstimulasi rangsangan yang berkaitan dengan aktivitas otak, seperti pada 

kesadaran dan kewaspadaan (Lim & Park, 2019).  Hal ini menimbulkan seseorang mengalami 

peningkatan kinerja seperti saat belajar, dalam penalaran, dan pemecahan masalah. Rangsangan 

yang diinduksi oleh musik dominan memberi pengaruh pada proses kognitif yang dibutuhkan 

untuk peran sehari-hari termasuk belajar dan memori. Pendapat tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh bahwa terdapat hubungan antara musik dengan memori (Lim & 

Park, 2019). 

Kinerja kognitif ialah suatu hal yang yang dapat dicapai, prestasi yang bisa ditunjukkan, 

atau sebuah kemampuan kerja yang dihasilkan dari area kognitif, meliputi aktivitas pemberian 

perhatian sampai suatu masalah sudah terselesaikan, mulai dari tingkat kognitif yang terendah, 

yaitu mengingat sampai pada tingkat tertinggi, yaitu penyelesaian masalah (Feradi, 2016), 

yakni: (1) Pengetahuan (knowledge) yang meminta individu untuk dapat mengingat informasi 

yang telah diterima sebelumnya. (2) Pemahaman (comprehension) yakni kemampuan dalam 

mendeskripsikan informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. (3) Penerapan 

(application) ialah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari 

sebelumnya dan diaplikasikan pada situasi yang baru. (4) Analisis (analysis), yakni individu 

mampu menampilkan hubungan diantara berbagai gagasan dengan cara membandingkan 

gagasan tersebut dengan standar yang telah dipelajari. (5) Sintesis (synthesis) ialah kemampuan 

individu dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai unsur dan elemen pengetahuan yang ada 

sehingga membentuk model atau pola yang baru. (6) Evaluasi (evaluation) ialah mampu 

membuat penilaian dari sendiri tentang suatu metode, gagasan, dan produk.  

Beberapa studi meneliti efek musik pada aspek kognitif individu termasuk pada memori. 

Music dapat membantu menstimulasi ketrampilan kognitif anak. Aktivitas musik dapat 

meningkatkan daya ingat dan kemampuan memecahkan masalah. Sebuah studi oleh Hannon, 

et al., (2018) menemukan bahwa aktivitas musik meningkatkan daya ingat, perhatian, dan 

kemampuan memecahkan masalah. Selain, ketika anak terlibat dengan music, hal ini dapat 

merangsang area otak yang terkait dengan bahasa dan penalaran, yang kemudian mendorong 

pertumbuhan kognitif secara keseluruhan. Penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Sari dan 

Grashinta (2020) membuktikan adanya pengaruh secara signifikan antara jenis musik pop 
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terhadap performa kognitif yang mengharuskan anak-anak usia 7-11 tahun untuk berkonsentrasi 

pada ingatan jangka pendek. Hal ini disebabkan karena partisipan dalam penelitian tersebut 

menyukai jenis musik yang didengarkan pada saat penelitian eksperimen dilakukan. Ini 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh kesenangan musik yang berdampak meningkatkan 

performa kinerja otak atau kognitif seseorang. Melalui melodi, ritme, dan frekuensi-frekuensi 

yang tinggi dapat merangsang area kreatif dan motivasi dalam otak dan mengaktivasi area otak, 

terutama pada area prefrontal yang memiliki peran dalam ingatan jangka pendek (short term 

memory) (Dingle et al., 2021; Jausovec et al., 2006). Efek saat mendengarkan musik dapat 

meningkatkan konsentrasi karena merangsang pelepasan gelombang alfa yang dapat  membuat 

seseorang mengalami keadaan rileks dan tenang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

musik dapat meningkatkan memori jangka pendek dan konsentrasi.  

Menurut model pengalaman estetika, rasa suka dianggap mencerminkan penilaian 

pribadi tentang nilai estetika suatu stimulus dan memberikan efek yang berbeda (Leder et al., 

2013). Rasa suka adalah bentuk evaluasi di mana individu menetapkan nilai hedonis pada 

stimulus sensorik (Skov, 2019). Sejumlah besar penelitian telah melihat bagaimana emosi yang 

berhubungan dengan musik, baik emosi yang dirasakan dalam musik maupun yang ditimbulkan 

oleh musik,  dapat memengaruhi pembentukan memori. Penelitian sebelumnya seperti Ferreri 

dan Verga (2016)  berfokus bagaimana musik yang menyenangkan versus tidak menyenangkan, 

atau musik yang menyenangkan versus musik yang menyentuh, dapat memengaruhi proses 

kognitif. Kehadiran musik dapat meningkatkan kinerja memori karena kemampuannya untuk 

mendorong penghargaan “reward” pada pendengar (Ferreri et al., 2015). Kecenderungan 

penghargaan akibat diinduksi musik menunjukkan bahwa musik yang menyenangkan dan 

familiah sering kali sangat membangkitkan gairah (Salimpoor et al., 2009; Van Den Bosch et 

al., 2013). Penelitian ini  menguji efek unik dan spesifik dari musik latar yang disukai “favorite” 

pada short-term memory siswa. 

Dalam konteks akademik dan pembelajaran, musik juga memberikan berbagai manfaat 

positif. Penelitian Suhadianto (2016) yang menguji pengaruh musik Mozart pada pelajaran  

menghafal  di  SMP  Ta’miriyah Surabaya menunjukkan bahwa musik berpengaruh terhadap 

memori siswa. Selain itu, belajar matematika dengan memperdengarkan musik dapat 

membantu siswa untuk memahami penalaran yang ada, sehingga saat memperdengarkan musik, 

siswa akan cenderung menunjukkan rasa tenang dan aman sehingga membantu menenangkan 

pikiran dan fokus terhadap kegiatan yang sedang dilakukan. Utamanya, jenis musik pop yang 

menyebar luas dan terkenal oleh anak remaja sehingga mampu menciptakan suasana belajar 

matematika yang kondusif, nyaman, serta menyenangkan. Penelitian Lamtiar & Angelica 
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(2022) menjelaskan mendengarkan musik mampu mengurangi efek emosional terhadap rasa 

stress dan kecemasan dalam proses perkuliahan pada mahasiswa kedokteran. Penelitian ini 

berfokus pada pengaruh musik klasik yang mampu meningkatkan atensi dalam proses 

pembelajaran berlangsung sehingga memori mampu bekerja dengan baik. Djumadi (2015) 

dalam penelitiannya menyatakan kinerja memori dapat dipengaruhi oleh mood yang baik. 

Apabila kondisi mood individu baik maka akan membentuk atensi sehingga informasi yang 

diperoleh dapat tersimpan baik dan mampu membentuk sebuah memori.  

Berdasarkan pemaparan diatas dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka terdapat hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan musik favorit terhadap short-term memory pada siswa. Ingatan peserta terhadap lagu 

setelah melakukan tugas, diukur dengan tes ingatan untuk melihat kinerja atau performa 

kognitif pada siswa.  Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang kebanyakan 

berfokus pada genre atau jenis musik. Penelitian ini berfokus pada musik favorit atau musik 

yang disukai oleh peserta yang akan jadi partisipan dalam penelitian ini yang kemudian akan 

diuji untuk melihat performa kognitif pada short-term memory nya.  

 

2. Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Eksperimen ini menggunakan desain between-subject dengan Random assignment. 

Penelitian between-subject adalah  sebuah eksperimen dimana partisipan hanya mendapatkan 

satu level atau jenis treatment (Martin, 2007).  Partisipan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum eksperimen dilakukan, peneliti 

melakukan screening atau survey terkait jenis musik yang disukai para partisipan. Tujuan 

dilakukan screening untuk menentukan treatment yang akan dilakukan.  

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini merupakan siswa kelas 9 SMPN di Kota Malang dengan 

jumlah 60 orang (34 laiki-laki; 26 perempuan) dengan rentang usia 12-13 tahun. Adapun 

kriteria inklusi yaitu tidak memiliki permasalahan pendengaran.  

Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah digit span test (Woods et al., 2011). 

Soal digit span test dapat dilihat pada Tabel. 1. Pada penelitian ini, partisipan diberikan tugas 

berupa di digit span untuk menghafalkan 9  soal berupa rangkaian huruf tak bermakna. Pada 

setiap soal nantinya akan diberikan tingkat kesulitan yang berbeda sehingga semakin lama akan 

semakin meningkat pula tingkat kesulitannya, dimulai dengan item soal nomor 1 dengan 1 
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rangkaian yang berisi 2 huruf hingga item soal nomor 9 dengan 5 rangkaian yang berisi 8 huruf. 

Waktu yang diberikan pada partisipan untuk menghafal adalah 3 detik, kemudian partisipan 

diminta untuk menuliskan ulang pada lembar pengerjaan yang telah disediakan dalam waktu 

15 detik.  

Tabel 1. Soal pada digit span test 

Soal Rangkaian  

Item 1 IJ 

Item 2 SA, IU 

Item 3 SAD, ASJ, HAS 

Item 4 OAPS, ADBA, JOPQ, BASH  

Item 5 HAKSG, AGHKN, EANMK 

Item 6 QEWNTB, FHASEF, LWFPNH, AWDFUL 

Item 7 QNUJYM, FNHNGAT, OGSVCR, XELPDZ, SQAOVW 

Item 8 DAIJDND, NASFBKN, QYWEIYN, ABNJDAB, BASDJBJ  

Item 9 BSJKDBFK, QEWJONVK, ASDNAJBD, HFKJSDFO, 
DJKAWHD 

 

Prosedur  

Hal pertama yang akan dilakukan oleh peneliti adalah melakukan screening untuk 

mendapatkan data jenis dan model musik yang paling disukai oleh seluruh partisipan, kemudian 

beberapa musik yang paling banyak disukai oleh partisipan akan dipilih untuk dijadikan alat 

dan bahan pemberian treatment saat eksperimen dilaksanakan. Screening  dilakukan dengan 

meminta partisipan untuk menuliskan musik beserta genre yang paling disukai. Setelah 

melakukan screening dan mendapatkan data tentang musik dan genre apa yang paling disukai 

oleh partisipan, maka tahap selanjutnya adalah pelaksanaan eksperimen. Pada pelaksanaan 

eksperimen partisipan dibagi ke dalam 2 kelompok yakni kelompok eksperimen 1 (musik 

favorite) dan kelompok eksperimen 2 (musik unfavorite). Tiap-tiap kelompok berisikan 30 

orang. Setting pelaksanaan penelitian adalah di ruangan sekolah SMPN 6 Malang. Tempat 

eksperimen dilaksanakan dikondisikan agar memiliki nuansa dan kondisi yang tenang serta 

kondusif agar pemberian treatment berupa pemutaran musik untuk partisipan dapat terdengar 

dengan jelas dan nyaman. Pengkondisian juga dilakukan pada speaker/sound system yang 

digunakan agar kedua kelompok sama-sama mendengarkan musik dengan kualitas yang sama 
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baiknya. Untuk menjaga pengkondisian yang telah dilakukan maka eksperimen dilakukan pada 

tempat dan ruang kelas serta peralatan (sound system) yang sama untuk kedua kelompok, 

sehingga proses eksperimen dibagi menjadi 2 sesi. Sesi pertama untuk kelompok 1(Favourite) 

dan sesi kedua untuk kelompok 2 (Unfavorite). 

Saat treatment diberikan kelompok eksperimen 1 diperdengarkan musik-musik favorit 

yang dipilih berdasarkan hasil screening yang telah dilakukan, musik diputar selama sesi 

treatment dilakukan dengan durasi 5 menit dengan volume 30. Kelompok eksperimen 2 

diputarkan musik selama sesi treatment dengan durasi yang sama yakni 5 menit dan dengan 

volume yang sama yakni 30. Saat pemberian instruksi volume musik dikecilkan terlebih dahulu 

menjadi 10 supaya partisipan dapat mendengarkan instruksi yang diberikan. 

Tugas yang harus dilaksanakan oleh partisipan adalah menghafalkan item-item dari soal 

digit span test yang telah diberikan dalam waktu 3 detik lalu menulisnya kembali di lembar 

jawaban yang telah disediakan dengan waktu 15 detik. Terdapat 9 item soal yang harus 

dihafalkan oleh partisipan. Item pertama hanya terdiri dari 2 rangkaian kata yang tidak memiliki 

makna. Jumlah rangkaian kata pada item akan bertambah satu huruf dan satu rangkaian pada 

setiap tingkatnya, sehingga pada item yang ke 9 terdapat 40 huruf dalam 5 rangkaian kata. 

Dengan kata lain, tingkat kesulitan item semakin lama semakin meningkat. Setelah 

mengerjakan item 1 selanjutnya partisipan mengerjakan item 2 dan begitu seterusnya hingga 

item ke 9 dengan prosedur yang sama. Musik dimatikan ketika waktu telah selesai serta semua 

partisipan telah mengumpulkan lembar jawaban. Setelah semua jawaban terkumpul maka akan 

dilakukan manipulation check untuk mengevaluasi pelaksanaan treatment dan validitas 

konstruk. Manipulation check diberikan dengan memberikan pertanyaan kepada partisipan 

tentang jalannya proses eksperimen seperti “Apakah anda tadi mendengar suara musik saat 

mengerjakan tugas yang diberikan?” dan “Apakah musik yang diberikan membuat anda 

terganggu ?”, “Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas yang diberikan?, 

“Seberapa sukakah anda terhadap musik yang diputar saat anda mengerjakan tugas yang 

diberikan ?”. Setelah itu peneliti melakukan debriefing. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil screening yang dilakukan pada kedua kelompok (kelompok musik 

favorit dan kelompok musik tidak disukai) untuk mengetahu genre musik yang disukai maupun 

tidak disukai oleh masing-masing partisipan dari kedua kelompok. Jenis musik yang disukai 

dapat dilihat pada Gambar. 1, sementara genre musik yang tidak disukai dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 1. Genre musik yang disukai 

  
 Gambar 2. Genre musik tidak disukai 

Berdasarkan hasil screening yang telah dilaksanakan, menunjukkan bahwa terdapat 2 

jenis musik yang paling dominan pada musik favorit dan tidak favorit yaitu, jenis musik pop 

dan dangdut. Berdasarkan hal tersebut peneliti juga menentukan judul lagu sebagai treatment 

yang diberikan kepada partisipan yaitu, “Pompeii”; “Daylight”; “Wide Awake”; “Payphone” 

untuk musik favorit. Sementara untuk musik tidak favorit peneliti memilih lagu “Kita Bikin 

Romantis”; “Aduh”; “Santri Pekok”; “Bojo Galak” untuk musik tidak favorit.  

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro Wilk yang telah dilakukan didapatkan hasil 

nilai p = 0.001(< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh tidak terdistribusi 
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dengan normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas tidak terpenuhi 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggukan skor jawaban benar pada tugas digit span. 

Dari total 60 partisipan yang mengikuti eksperimen terdapat 1 partisipan yang tidak lolos 

manipulation check sehingga hasil dari partisipan tersebut harus dibuang. Sebelum menguji 

hipotesis, peneliti melakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

tidak terdistribusi dengan normal (p < 0,05). Oleh karena itu, untuk menguji perbedaan skor 

digit span pada kelompok musik favorit dan non favorit, peneliti tidak dapat dapat 

menggunakan uji parametrik independent sample T-test karena tidak memenuhi asumsi 

normalitas sebagai syarat pengujian parametrik. Alternatif  lain yang bisa dilakukan adalah 

dengan melakukan pengujian non-parametrik Mann-Whitney. Dari pengujian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil nilai p = 0.001 (<0.05) dengan rerata skor benar sebesar 3,1 pada 

kelompok musik favorit dan 2,2 pada kelompok musik non favorit. Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap short-term memory pada siswa SMPN di 

Kota Malang yang mendengarkan musik favorit dan tidak favorit.  Kinerja memori partisipan 

pada kedua kelompok dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kinerja Memori berdasarkan kelompok 

Kelompok N Rata-rata SD SE 
Musik favorit 28 3,143 0,651 0,123 

Musik non 
favorit 

31 2,226 0,425 0,07 

 

Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan musik favoritism terhadap short-

term memory pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian ini menunjukkan hasil 

bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu adanya perbedaan musik 

favoritism terhadap short-term memory pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini 

menunjukkan bahwa musik favoritism menunjukkan hasil yang lebih baik terhadap short-term 

memory dibandingkan musik non-favoritism. Hasil penelitian ini selaras dengan Sari & 

Grashinta (2020) bahwa ditemukan pengaruh yang signifikan mengenai jenis musik terhadap 

performa kognitif yang menyangkut short-term memory pada anak dengan rentang usia 7-11 

tahun. Hasil penelitian mengemukakan bahwa jenis musik pop memberikan hasil yang lebih 

baik terhadap short-term memory dibandingkan dengan jenis musik klasik. Musik pop 

berdampak secara optimal terhadap performa kognitif karena musik pop menjadi musik yang 

sering diperdengarkan, digemari, dan sesuai dengan lingkungan budaya. Jadi, dapat 
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disimpulkan bahwa jenis musik dapat berperan efektif terhadap short-term memory. 

Berdasarkan hasil screening yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kebanyakan 

siswa menyukai jenis musik bergenre pop yang populer dan tidak menyukai jenis musik 

bergenre dangdut atau koplo. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh  (2013) 

yang menyatakan bahwa kecenderungan genre musik yang disukai kalangan remaja mengarah 

pada genre musik pop, dimana musik pop dinilai sesuai atau relate dengan kondisi yang dialami 

oleh remaja dan bisa dilihat dari kesesuaian liriknya. Selain itu, fenomena popularitas musik 

pada media massa sangat berpengaruh pada pembentukan preferensi musik di kalangan remaja 

(Prasetiyo, 2013). Apabila jenis musik pop sering diperdengarkan oleh seorang anak maka akan 

terdapat kemungkinan anak merasa terbiasa mendengarkan dan menyukai musik pop (Sari & 

Grashinta, 2020). Penelitian Siboro (2016) menyatakan bahwa paparan musik yang tidak sesuai 

dengan preferensi akan menimbulkan kondisi yang tidak nyaman sehingga mempengaruhi daya 

ingat mahasiswa. Oleh karena itu, kemampuan otak menurun sehingga informasi yang 

diperoleh dalam jumlah yang kecil. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa musik yang disukai 

dapat membuat rileks dan musik yang tidak disukai dapat menimbulkan kebisingan atau 

mengganggu pendengarnya, sehingga musik yang membuat pendengarnya rileks dapat 

mendukung fungsi kognitif yang optimal  (North et al., 2004). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuvi (2021) selaras dengan hasil penelitian ini dimana 

musik pop dengan tempo yang pelan maupun cepat dapat meningkatkan performansi kognitif 

dilihat dari short term memory. Selain itu, pemberian musik pengiring yang disukai pada saat 

seseorang sedang melakukan aktivitas pekerjaan dapat berdampak positif terhadap performansi 

dan menurunkan tingkat stres. Ketika siswa yang sedang melakukan proses atau aktivitas 

belajar sambil mendengarkan musik favorit dapat meningkatkan konsentrasi belajar mereka, 

dimana musik yang dipilih sesuai selera dapat memberikan rasa kedamaian dan ketenangan 

(Andhita & Desyandri, 2019). Penelitian (Supradewi, 2010) menjelaskan bahwa, musik juga 

memiliki pengaruh yang kuat bagi pelajar ketika belajar dengan senang dan cepat dalam kondisi 

santai dan reseptif. Sejalan dengan penelitian (Dharmawan dkk, 2020) bahwa pemberian 

musical frisson dapat meningkatkan performa memori jangka pendek. Peningkatan performa 

memori jangka pendek ditandai dengan adanya pelepasan hormon dopamin yang memberikan 

sensasi relaksasi dan rasa nyaman bagi pendengarnya. Oleh karena itu, peningkatan performa 

memori jangka pendek pada penelitian ini salah satunya disebabkan oleh sensasi frisson yang 

dirasakan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu jumlah partisipan dalam eksperimen ini hanya 

60 siswa dan hanya 2 kelas dalam satu sekolah di Kota Malang. Penelitian ini juga tidak 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 

Vol. 4 No 3, Tahun 2024, hal. 2140 – 2155                                                                                                                         2152          

menggunakan kelompok kontrol yang tidak diberikan stimulus musik, dengan demikian juga 

tidak dapat membandingkan pengaruh musik favorite dengan tidak diberi stimulus. Pada proses 

pelaksanaan eksperimen, kondisi kelas sangat panas, kondisi siswa yang lelah sehabis 

berkegiatan olahraga, hingga terdapat distraksi dari luar kelas. Hal itu menjadi salah satu faktor 

yang dapat berdampak siswa dalam hasil dan pengerjaan tugas. Saat pemutaran musik, 

perlengkapan pengeras suara kurang mendukung seperti suara yang kecil dan samar-samar di 

area belakang kelas, sehingga siswa yang berada di belakang kelas mendapatkan stimulus yang 

tidak sama dengan area depan kelas karena posisi dan kualitas pengeras suara yang kurang 

mendukung.  

Hasil ini memiliki implikasi praktis dalam bidang pendidikan dan manajemen belajar. 

Siswa dapat didorong untuk menggunakan musik favorit sebagai alat bantu saat mempelajari 

informasi baru atau melakukan aktivitas kognitif yang membutuhkan fokus tinggi. Bagi tenaga 

pengajar, ini membuka peluang untuk mengintegrasikan musik dalam strategi pengajaran untuk 

meningkatkan perhatian dan retensi memori siswa. Namun, perlu diperhatikan bahwa musik 

yang terlalu kompleks atau keras bisa menjadi distraksi, sehingga penggunaan musik harus 

disesuaikan dengan konteks pembelajaran. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik favorit dapat meningkatkan short-term 

memory secara signifikan dibandingkan dengan musik non-favorit. Partisipan yang 

mendengarkan musik yang disukai menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam tugas memori 

jangka pendek dibandingkan mereka yang mendengarkan musik yang tidak disukai atau netral. 

Ini disebabkan oleh keterlibatan emosional yang lebih tinggi saat mendengarkan musik favorit, 

yang dapat meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan pelepasan dopamin di otak. Dopamin 

berperan penting dalam proses kognitif seperti memori kerja dan konsolidasi informasi.  
Disarankan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi efek jangka panjang dari mendengarkan 

musik favorit pada berbagai aspek fungsi kognitif dan bagaimana jenis musik tertentu 

mempengaruhi individu dengan karakteristik kognitif berbeda seperti durasi paparan untuk 

memahami pengaruh yang lebih optimal.  

 

5. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
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